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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sifat Penelitian

Penelitian dengan judul “pengaruh advertising terhadap minat beli
konsumen premium spotify”’ menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Kriyantono (2006, p.55), riset kuantitatif merupakan riset yang menggambarkan
atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan
demikian tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. Riset lebih
mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap
merupakan representasi dari seluruh populasi. Riset kuantitatif mengupayakan
objektivitas peneliti dengan memisahkan diri dari data di mana peneliti tidak
membuat batasan konsep maupun alat ukur dengan sendirinya.

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
eksplanatif. Menurut Kriyantono (2006, p.60), penelitian yang bersifat eksplanatif
bertujuan untuk mengetahui mengapa suatu situasi atau kondisi tertentu dapat
terjadi atau apa yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Dapat diartikan, bahwa
penelitian eksplanatif berarti menjelaskan suatu hubungan antara dua variabel atau
lebih. Oleh karena itu, peneliti ingin menjelaskan keterkaitan variabel advertising
dan minat beli yang dilakukan oleh Spotify, peneliti tidak hanya sekedar
menggambarkan terjadinya fenomena tapi telah mencoba menjelaskan mengapa

fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya (Kriyantono, 2006, p.60).
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3.2 Metode Penelitian

Menurut Kriyantono (2006, p.58), metode penelitian dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu survei, analisis 1si, dan eksperimen. Dalam menentukan metode
penelitian yang digunakan, maka perlu ditentukan terlebih dahulu strategi
penelitian berdasarkan rumusan masalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif in1 adalah metode
survei. Menurut Kriyantono, survei merupakan metode riset dengan menyebarkan
kuisioner sebagai instrument data pendukung. Tujuannya dari survei ini adalah
untuk  memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap
mewakili populasi tertentu (2006, h.59).

Dalam survei, proses pengumpulan dan analisis data sosial bersifat sangat
terstruktur dan mendetail melalui kuisioner sebagai instrumen utama untuk
mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan mewakili
populasi secara spesifik.

Menurut Kriyantono, secara umum metode survei terdiri dari dua jenis
yaitu deskriptif dan eksplanatif. Metode survei memungkinkan menggunakan
wawancara sebagai instrumen riset di samping kuisioner. Tujuannya untuk

memperdalam analisis dan interpretasi data.

3.3 Populasi & Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang diriset Sugiyono
dalam Kriyantono (2006, p.153). Populasi sebagai wilayah generalisasi yang

teridir dari subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh periset untuk dipelajari dan selanjuntnya ditarik suatu
kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan karakteristik dari
tujuan penelitian ini. Kumpulan yang dipilih adalah mahasiswa universitas yang
menempuh pendidikan di wilayah DKI Jakarta.

Berdasarkan data yang diakses dari Forlap Ristek Dikti (2019), jumlah
universitas dan mahasiswa yang berada di wilayah Jakarta adalah 42 universitas

dan 232.691 mahasiswa. (https://forlap.ristekdikti.go.id).

Tabel 3. 1 Daftar Populasi di Universitas Wilayah DKI Jakarta

Jumlah
No. Universitas Interval
Mahasiswa
1 Universitas Indonesia 46.301 1-46,301
2 Universitas Negeri Jakarta 13.151 46,302 - 59,452
3 UPNJ 10.347 59,453 - 69,799
4 Universitas Ibnu Chaldun 1058 69,800 - 70,875
5 Universitas Islam Jakarta 2.743 70,876 - 73,600
6 Universitas Jakarta 187 73,6001 - 73,787
7 Universitas Jayabaya 2.775 73,788 - 76,562
8 Universitas Atma Jaya 584 76, 563 - 77,146
9 Universitas Kristen Indonesia 3.627 77,147 - 80,773
10 Universitas Kristen Krida Wacana 3.473 80,774 - 84,246
11 Universitas Nasional 13.667 84,247 - 97,913
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12 Universitas Pancasila 1.966 97,914 - 99,879
13 Universitas Prof Dr Moestopo 800 99,880 - 100,679
14 Universitas Tarumanegara 1.355 100, 680 - 102,034
15 | Trisakti 21.186 102,034 - 123,220
16 | Un 17 Agustus 1945 1650 123,221 - 124,870
17 Universitas Borobudur 1.007 124,871 - 125,877
18 Universitas Mercu Buana 2.585 125, 878 - 128,462
19 Universitas Darma Persada 1.577 128,463 - 130,039
20 Universitas Mpu Tantular 8 130,040 - 130,047
21 Universitas Satya Negara Indonesia 350 130,048 - 130,397
22 Universitas Yarsi 5.759 130,398 - 136,156
23 Universitas Respati Indonesia 33 136,157 - 136,189
24 Universitas Surapati 231 136,190 - 136,420
25 Universitas Sahid 3.662 136,421 - 140,082
26 Universitas [slam Attahiriyah 2.196 140,083 - 142,278
27 | Universitas Esa Unggul 15.927 142,279 - 158,205
28 Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 2.956 158.206 - 161,161
29 Universitas Bina Nusantara 2.072 161,162 - 163,233
Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
30 21.876 163,234 - 185,109
HAMKA
31 Universitas Azzahra 192 185,110 - 185,301
32| Universitas Bung Karno 1 185.302
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Universitas Dirgantara Marsekal
33 4.143 185,303 - 189,445
Suryadarma
34 Universitas Al Azhar Indonesia 164 189,446 - 189,609
35" | Universitas Budi Luhur 5.951 189,610 - 195,560
36 Universitas Indraprasta PGRI 29.035 195,561 - 224,595
37 Universitas Bakrie 2.171 224,596 - 226,766
38 Universitas Trilogi 17 226,767 - 226,783
39 | Universitas Agung Podomoro 942 226,784 - 227,725
40 Universitas Mohammad Husni Thamrin 4.818 227,726 - 232,543
41 Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia 4 232,544 - 232,547
42 Universitas Binawan 144 232,548 - 232,691
Sumber : Forlap Ristek Dikti
3.3.2 Sampel

Menurut Kriyanto (2006, p.153), pengertian dari

sampel adalah

mempelajari, memprediksi, dan menjelaskan sifat-sifat suatu objek atau fenomena

hanya dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari objek atau fenomena

tersebut.

Dalam riset sosial, seorang periset tidak harus meriset seluruh objek yang

dijadikan pengamatan. Hal ini disebabkan keterbatasan yang dimiliki periset, baik

biaya, waktu, atau tenaga. Seorang periset dapat mengambil sebagian saja

populasi yang dijadikan sampel. Syaratnya adalah sampel harus memenuhi unsur

representatif atau mewakili dari seluruh populasi. Dalam riset komunikasi dikenal

dua jenis sampling, probability sampling dan nonprobability sampling.
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Probability sampling adalah sample yang ditarik berdasarkan probabilitas
di mana setiap unsur populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih
melalui perhitungan secara otomatis. Nonprobability sampling adalah sampel
yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari periset.
Penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan sampling
purposif (purposive sampling). Menurut Kriyantono (2006, p.158), sampling
purposif adalah teknik pengambilan sampel dengan diseleksi atas dasar kriteria
tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan dengan tujuan yang diinginkan.
Sedangkan, orang-orang dalam populasi yang tidak masuk dalam kriteria tidak
akan dijadikan sampel. Kriteria yang ditujukan harus mendukung tujuan dari
penelitian.
Penentuan sampel penelitian dilakukan berdasarkan kriteria sebagai
berikut:
1) Responden merupakan pengguna Spotify
2) Responden berjenis kelamin pria dan wanita
3) Responden berusia 15-29 tahun
4) Responden pernah melakukan transaksi premium pada aplikasi Spotify
Peneliti menggumpulkan data mahasiswa berdasarkan data dari Forlap
Ristek Dikti yang diakses pada tanggal 9 April 2019. Maka total populasinya (N)
adalah 232.691 mahasiswa di seluruh universitas Jakarta.
Dengan rumus mencari sampel, maka:
n = N/(1+N€?)

n=232.691/(1+232.691 x 0,05 x 0,05)
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n=232.691/ (1+581,7275)

n=232.691/582,7275 = 399,313

n =400

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari populasi 232.691

adalah sebesar 400 responden.

3.4 Operasionalisasi Variabel

3.4.1 Variabel

Menurut Mayer dalam Kriyantono (2006, p.20), variabel adalah konsep
dalam bentuk konkret atau konsep operasional. Suatu konsep adalah tingkat
rendah, yang acuan-acuannya secara relatif mudah diidentifikasikan dan

diobeservasi serta mudah diklasifikasi, diurut atau diukur.

Menurut Kriyantono (2006, p.21), variabel dibagi menjadi dua jenis, yaitu
variabel pengaruh/bebas (independent variable) dan variabel tergantung/tak bebas
(dependent variable). Variabel pengaruh diduga sebagai penyebab atau pendahulu
dari variabel lainnya. Sedangkan variabel tergantung adalah variabel yang diduga

sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya.

Penelitian ini memiliki dua variabel yakni advertising sebagai variabel
bebas. Sedangkan variabel terikat dari penelitian ini adalah minat beli. Variabel
ini kemudian di pecah menjadi beberapa dimensi dan indikatornya.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat, maka - dilakukan

operasionalisasi variabel yang terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel

Teori

Dimensi

Indikator

Deskriptor

Items

Advertising

Source Factors

Kredibilitas

Saya percaya pada
spokeperson atau model yang
dipilih Spotify dapat
membintangi iklan dengan

baik.

Spokeperson atau model yang
dipilih spotify. Memiliki
keahlian dalam
menyampaikan informasi dan

pesan dengan baik.

1-2

Atractiveness

Spokeperson atau model yang
dipilih spotify dapat menarik

perhatian saya

Spokeperson atau model yang
dipilih oleh spotify memiliki
personality yang baik di mata

konsumen

Spokeperson atau model yang
dipilih spotify cukup akrab

dimata khalayak

3-5
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Power

Spokeperson atau model yang
dipilih oleh Spotify memiliki
pengaruh yang cukup dimata

khalayak

Spokeperson atau model yang
digunakan Spotify mampu

mempengaruhi saya

Spokeperson atau model yang
digunakan Spotify cukup

terkenal di mata khalayak

Message Factors | Message

Structure

Pesan dari iklan yang
disampaikan oleh Spotify

mudah dimengerti

Konten iklan yang
disampaikan Spotify singkat,

padat dan jelas

6-8

9-10

Messsage

Appeals

Visual dari iklan Spotify

menarik perhatian saya

Bahasa yang digunakan
dalam penyampaian pesan

cukup mudah dimengerti

Pesan yang disampaikan

Spotify bersifat kreatif

11-16
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Konten iklan yang
disampaikan Spotify unik dan

menarik perhatian saya

Musik dan efek suara yang
digunakan Spotify dapat

menarik perhatian saya

Tagline atau jingle yang
digunakan Spotify mudah

diingat.

Channel Factors

Channel yang

digunakan

Iklan spotify di printed media
menarik perhatian saya

(Koran, banner)

Iklan spotify di radio dapat

menarik perhatian saya

Iklan spotify di internet
menarik perhatian saya (pop
up iklan, media sosial, dan

youtube)

Iklan spotify di televisi

menarik perhatian saya

Ketepatan

channel

Spotify tepat memilih
channel yang digunakan

sebagai sarana untuk beriklan

17-22
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Channel yang digunakan oleh

spotify sesuai dengan target

audience

Minat Beli

Minat

Transaksional

1.

Saya berminat untuk
membeli layanan

premium spotify

Saya berminat untuk
membeli layanan
premium spotify

dalam jangka panjang

1-2

Minat

Referensial

Saya mengajak orang
lain untuk membeli

layanan premium

spotify

Saya
merekomendasikan
brand spotify tertentu
kepada orang-orang
sekitar melalui media

sosial atau lisan

34

Minat

Saya memilih brand

5-6
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Preferensial

spotify tertentu karena
sesuai dengan

keinginan saya

Jika ditanya mengenai
brand spotify tertentu,
saya akan menjawab

positif

Minat

Eksploratif

Saya secara aktif
mencari informasi

mengenai brand

spotify

Saya mengikuti media
sosial brand spotify
untuk mendapatkan

informasi terbaru

7-8

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat

digunakan periset untuk mengumpulkan data. Terdapat beberapa teknik atau

metode untuk mengumpulkan data. Teknik dalam metode kuantitatif dikenal

dengan metode pengumpulan data: kuisioner

(angket), ~wawancara, dan
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dokumentasi. Periset dapat menggunakan salah satu atau gabungan dari metode
tersebut tergantung masalah yang dihadapi (Kriyantono, 2006, p.95).

Sehubungan dengan metode penelitian yang menggunakan survei, maka
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan
kuisioner kepada responden yang menggunakan aplikasi Spotify di DKI Jakarta.

Pada penelitian ini, digunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala

likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap suatu objek sikap.

Tabel 3. 3 Nilai Skala
No. Skala Bobot
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Setuju 3
4 Sangat Setuju 4

3.6 Teknik Pengukuran Data

Peneliti akan melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk melihat apakah
pertanyaan atau pernyataan yang diajukan oleh peneliti valid atau tidak, sehingga
peneliti bisa mengetahui apakah ada hubungan yang diberikan topik pada
penelitian 1ni. Uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan pada 40 mahasiswa di
daerah DKI Jakarta. Tujuannya adalah untuk mengetahui keakurasian dari

kuisioner tersebut. Dalam pengukuran data, peneliti menggunakan software
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pengolahan data untuk penelitian sosial yang disebut dengan SPSS (Statical

Package for Social Science).

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013, p.49), uji validitas dilakukan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuisioner. Semakin tinggi hasil validitasnya, semakin
tinggi pula hasil validitas dari kuisioner tersebut.

Pada penelitian ini, uji validitas ini menggunakan Uji Korelasi Product
Moment dari Pearson. Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi agar suatu
pertanyaan kuisioner dikatakan wvalid (Ghozali, 2013, p.53). Uji validitas
dilakukan dengan menggunakan uji signifikansi, r hitung akan dibandingkan
dengan r tabel. Insturemen sebuah variable dapat dikatakan valid jika memiliki
nilai signifikansi < 0,05 dan r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel).
Pada penelitian ini, r tabel untuk responden pre-fest ini adalah .312 (r hitung >

312).

3.6.1.1 Uji Instrumen Validitas

Tabel 3. 4 Uji Validitas Data Variabel Advertising (X)

Dimensi r hitung r tabel Sig. Keterangan

Source Factors

ADI 574 .000 VALID
AD2 525 .001 VALID
AD3 .593 .000 VALID
AD4 575 .000 VALID
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ADS .260 312 105 TIDAK VALID
AD6 519 .001 VALID
AD7 .627 .000 VALID
ADS 525 .001 VALID
Message Factors
AD9 .683 .000 VALID
ADI0 .543 .000 VALID
ADI1 771 .000 VALID
ADI12 479 .002 VALID
ADI3 .667 .000 VALID
AD14 .627 .000 VALID
ADI5 .684 .000 VALID
ADI16 .661 .000 VALID
Channel Factors
AD17 .673 .000 VALID
ADI8 578 .000 VALID
ADI19 .543 .000 VALID
AD20 .675 .000 VALID
AD21 555 .000 VALID
AD22 615 .000 VALID
Sumber: Hasil olah data SPSS
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Berdasarkan hasil uji validitas data variabel advertising, terdapat 1 (satu)
pertanyaan yang memiliki nilai r hitung yang lebih kecil dari r tabel dan nilai
signifikansi di atas 0,05. Oleh karena itu, satu butir pertanyaan pada item no 5
dinyatakan tidak valid.

Tabel 3. S Uji Validitas Data Variabel Minat Beli (Y)

Dimensi r hitung r tabel Sig. Keterangan

Minat Transaksional

MBI 781 .000 VALID

MB2 .683 .000 VALID

Minat Referensial

MB3 550 .000 VALID

MB4 558 312 .000 VALID

Minat Prefensial

MBS 555 .000 VALID

MB6 567 .000 VALID
Minat Eksploratif

MB7 .606 .000 VALID

MBS .580 .000 VALID

Sumber: Hasil olah data SPSS
Hasil uji validitas pada indikator pertanyaan variabel minat beli (Y) tidak
memiliki signifikansi dibawah 0,05 dan r hitung yang lebih besar dari .312

sehingga setiap indikator pada variabel ini dinyatakan valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013, p.45) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat kehandalan dari suatu penelitian. Reliabilitas merupakan suatu alat ukur
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel yang konstruk.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan SPSS
dengan koefisien Alpha Cronbach. Nunally (1994 dikutip dalam Ghozali, 2013,
p.48) mengatakan bahwa suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha di atas dari 0.70. Berikut adalah hasil uji reliabilitas variabel X

danyY.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

913 21

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel reliability statistics diatas, terlihat bahwa hasil
cronbach alpha adalah .913. Hal ini menunjukan bahwa variabel advertising

dapat mewakili pemikiran responden.
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Tabel 3 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.760 8

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel reliability statistics diatas, terlihat bahwa hasil
cronbach alpha adalah .760. Hal ini menunjukan bahwa variabel minat beli dapat

mewakili pemikiran responden.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan ketika responden telah mengisi kuisoner yang
berisi pertanyaan maupun pernyataan. Teknik pengukuran data kuisioner dalam
penelitian in menggunakan skala Likert. Skala Likert untuk mengukur sikap atau
opini responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
yaitu analisi biavriat. Menurut kriyantono (2006, p.168) analisis bivariate adalah
analisis yang digunakan untuk melihat hubungan dua variabel pokok, yaitu
variabel pengaruh dan variabel terpengaruh. Dalam penelitian ini, variabel
pengaruh yaitu advertising sebagai X dan variabel terpengaruh yaitu minat beli

sebagai Y.
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3.7.1 Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji normalitas, penelitian ini melakukan uji outlier.
Outlier merupakan sebuah nilai ekstrem, baik ekstrem besar maupun kecil yang
dapat - mempengaruhi normalitas. Pada penelitian ini pembuangan outlier
menggunakan metode standarisasi data dengan data dikategorikan sebagai outlier
apabila memiliki nilai Zscore > 2,5 dan < -2,5 (Ghozali, 2013, p.41).

Menurut Ghozali (2013, p.154) uji normalitas tidak selalu diperlukan
dalam penelitian dan tidak diharuskan untuk normal, namun hasil dari penelitian
akan lebih baik jika semua variabel terdistribusi secara normal dan merata.
Normalitas suatu variabel umumnya dideteksi dengan grafik atau uji statistik
normalitas. Dalam hal ini, terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah instrumen
data telah terdistribusi dengan normal atau tidak, yaitu dengan cara melakukan
analisis grafik histogram dan uji p-plot.

Berikut adalah cara pengambilan keputusan yang harus diperhatikan dalam
uji normalitas (Santoso, 2018, p.213):

- Data dikatakan terdistribusi normal, jika data menyebar kearah garis
diagonal dan menyebar di sekitar garis dengan mengikuti arah garis.

- Data dikatakan tidak terdistribusi normal, jika data menyebar melenceng
dari garis diagonal, menyebar tidak di sekitar garis, dan tidak mengikuti

arah garis.

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dalam grafik dan

menggunakan normal probility plot.
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3.7.2 Uji Korelasi

Korelasi merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengukur suatu
hubungan dari dua variabel atau lebih (Sarwono, 2009, p.55). Pada penelitian ini,
penliti ingin melihat korelasi dari variabel advertising terhadap variabel minat
beli. Berikut tabel koefisien korelasi:

Tabel 3. 8 Nilai Koefiensi Korelasi

Nilai Koefisiensi Penjelasan
+0,70 — ke atas Hubungan positif yang sangat kuat
+0,50 - +0,69 Hubungan positif yang mantap
+0,30 - +0,49 Hubungan positif yang sedang
+0,10 - +0,29 Hubungan positif yang tidak berarti
0,00 Tidak ada hubungan
-0,01 - -0,09 Hubungan negatif tak berarti
-0,10--0,29 Hubungan negatif yang rendah
-0,30 - -0,49 Hubungan negatif yang sedang
-0,50 - -0,59 Hubungan negatif yang mantap
-0,70 - -ke bawah Hubungan negatif yang sangat kuat

Sumber: Bungin (2014, p.194)

3.7.3 Uji Regresi
Uji regresi dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. Menurut Bungin (2014, p. 232) analisis regresi bertujuan

untuk melihat perbedaan besar kecil pengaruh variabel. Dalam penelitian ini, uji
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regresi digunakan unt lvertising terhadap minat beli.
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